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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH FRAUD HEXAGON TERHADAP FINANCIAL
STATEMENT FRAUD MENGGUNAKAN DECHOW F-SCORE PADA
PERUSAHAAN BUMN GO PUBLIC INDONESIA

Oleh

EVI MARYANA SARI

Financial Statement Fraud atau kecurangan laporan keuangan adalah tindakan
manipulasi atau pemalsuan terhadap laporan keuangan perusahaan yang dilakukan
secara sengaja oleh pihak manajemen perusahaan dengan tujuan untuk
menyesatkan para pengguna laporan keuangan. Tujuan utama dari praktik ini
biasanya adalah untuk memberikan gambaran yang lebih baik dari kondisi
keuangan perusahaan dibandingkan kenyataan sebenarnya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh elemen-elemen dalam teori Fraud
Hexagon terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Sampel dalam
penelitian ini merupakan 17 perusahaan BUMN yang termasuk kedalam kriteria
sampel yang digunakan. Dalam pengolahan datanya, metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa financial stability terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap financial statement fraud, sedangkan political connection memiliki
pengaruh negatif yang signifikan. Sementara itu, lima variabel lainnya yaitu
external pressure, ineffective monitoring, change in auditor, change in director
dan frequent number of CEO's picture, terbukti tidak berpengaruh secara
signifikan.

Kata Kunci: Fraud Hexagon, Financial Statement Fraud.



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECT OF FRAUD HEXAGON ON FINANCIAL
STATEMENT FRAUD USING THE DECHOW F-SCORE IN INDONESIAN
STATE-OWNED ENTERPRISES LISTED ON THE STOCK EXCHANGE

By

EVI MARYANA SARI

Financial Statement Fraud refers to the deliberate manipulation or falsification of
a company's financial statements by management with the intent to mislead users
of the financial information. The primary goal of such practices is typically to
present a more favorable view of the company’s financial condition than is
actually the case. This study aims to analyze the influence of the elements in the
Fraud Hexagon theory on Financial Statement Fraud in State Owned Enterprises
(SOEs) listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2019—
2023. The sample consists of 17 SOEs that meet the specified criteria. The data in
this study were analyzed using logistic regression. The findings indicate that
financial stability has a positive and significant effect on financial statement
fraud, while political connections have a significant negative effect. Meanwhile,
five other variables which external pressure, ineffective monitoring, change in
auditor, change in director and the frequent number of CEO’s pictures were found
to have no significant effect.

Keywords: Fraud Hexagon, Financial Statement Fraud.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah representasi instrumen negara yang
berfungsi menghasilkan keuntungan yang nantinya dimanfaatkan untuk
kesejahteraan masyarakat. Sebagai entitas bisnis yang memperoleh pendanaan
dari pemerintah, BUMN mengelola dana publik dalam jumlah besar. Dalam
operasionalnya, BUMN wajib menjalankan kegiatan yang tidak bertentangan
dengan peraturan hukum, norma kesusilaan, maupun ketertiban umum, serta harus
sejalan dengan visi dan misi pendiriannya (Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 19 Tahun 2003).

Keterbukaan dan akuntabilitas financial statements menjadi hal yang sangat
krusial untuk entitas yang tercantum di bursa efek, seperti BUMN di Negara
Indonesia. Bagi semua pihak yang terlibat, termasuk kreditor, investor, dan
masyarakat umum, pelaporan keuangan yang dapat dipercaya sangatlah penting
(Rifqy, 2024). Namun, kecurangan laporan keuangan masih sering terjadi, yang
merugikan semua pihak dan mengganggu keseimbangan pasar (Setyono et al.,

2023).

Fenomena yang menjadi perhatian dalam konteks ini adalah meningkatnya kasus
penipuan dalam financial statements, terutama di beberapa entitas BUMN yang
go public di Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, sejumlah kasus penipuan
besar telah terungkap, yang menampilkan adanya kelemahan dalam kontrol
internal dan akuntabilitas. Contohnya adalah PT Asuransi Jiwasraya, sebuah
perusahaan asuransi jiwa BUMN, terlibat dalam skandal besar terkait manupulasi

laporan keuangan. Perusahaan ini gagal memenuhi kewajibannya kepada nasabah



karena salah pengelolaan investasi serta penggelembungan laporan keuangan.
Dalam laporan tersebut, Jiwasraya mengklaim keuntungan besar, namun pada
kenyataannya, nilai investasi mereka mengalami penurunan yang signifikan
hingga menyebabkan kerugian besar. Kasus ini mengungkap adanya kelemahan
serius dalam kontrol internal, pengawasan investasi, serta kurangnya akuntabilitas
di tingkat manajemen. Penipuan ini tidak hanya merugikan perusahaan, tetapi juga
berdampak negatif pada kepercayaan publik dan stabilitas pasar modal
(Noroyono, 2020).

Individu dalam melaksanakan tindakan kecurangan biasanya akan memanfaatkan
celah atau kelemahan dalam sistem pengawasan dan kontrol internal perusahaan
untuk meraih keuntungan pribadi atau mengelabui pihak-pihak terkait. Fraud
dalam financial statements ialah salah satu bentuk fraud yang umum terjadi, yaitu
pemalsuan financial statements. Diantara berbagai cara yang ada yaitu dengan
menyembunyikan atau memalsukan data financial yang krusial. Tindakan
pemalsuan atau rekayasa dalam penyajian laporan keuangan tersebut tentu dapat
menimbulkan dampak serius, salah satunya adalah menurunnya kepercayaan dari
para pengguna laporan tersebut. Kondisi ini dapat menyebabkan kerugian bagi
berbagai pihak yang berkepentingan, seperti kreditur, mitra usaha, karyawan,
konsumen, investor, masyarakat luas, hingga instansi pemerintah (Suhartono,
2020), yang pada akhirnya mengancam kepercayaan dan stabilitas pasar secara
keseluruhan (Kurniawati & Raharja, 2012). Karena fakta yang terkait laporan
keuangan dimanipulasi atau dipalsukan, maka investor dan pemangku
kepentingan lainnya kehilangan kepercayaan terhadap perusahaan yang

bersangkutan.

Occupational Fraud 2024: A Report to the Nations mengidentifikasi tiga jenis
utama penipuan yang perlu mendapat perhatian saat ini. Yaitu assets
missapproptiation, corruption, dan financial statement fraud. ACFE menyatakan
dari ketiga bentuk kecurangan tersebut, sejauh ini penyalahgunaan aset
merupakan bentuk kecurangan yang paling sering dilakukan dengan kerugian
yang ditimbulkan sebesar $120.000, di posisi kedua diikuti oleh korupsi dengan

merugi senilai $200.000, kasus terakhir melibatkan manipulasi laporan keuangan.



Meskipun berada pada posisi terakhir, Penipuan laporan keuangan adalah jenis
kecurangan yang paling merugikan, dengan total kerugian bagi perusahaan

mencapai $766. 000 (ACFE, 2024)

Sementara itu, laporan survei terkait fraud yang disampaikan oleh ACFE
Indonesia (2020), menyebutkan bahwa tindakan fraud begitu banyak di Indonesia
yaitu  korupsi mencapai 69,9%. Sementara pada urutan selanjutnya
penyalahgunaan aset, dan penipuan dalam laporan keuangan. Masing-masing

mencapai 20,9% (penyalahgunaan aset) dan 9,2% (kecurangan laporan keuangan).

Menjaga agar laporan keuangan tetap akurat dan dapat dipercaya menjadi masalah
yang semakin besar di Indonesia, khususnya bagi entitas milik negara yang
sahamnya diperdagangkan di bursa efek. Penggerak utama penipuan laporan
keuangan sering kali adalah kebutuhan untuk mencapai tujuan kinerja yang tinggi
dan memenuhi ekspektasi pasar yang tinggi. Teori fraud hexagon menyediakan
kerangka analitis yang komprehensif untuk memahami fenomena ini. Tekanan
kinerja dapat menciptakan suatu lingkungan yang memfasilitasi individu untuk
mengambil langkah yang tidak jujur. Selain tekanan yang ada, terdapat
kesempatan untuk melakukan penipuan dalam laporan keuangan, seperti
kelemahan dalam sistem pengendalian internal yang menjadi faktor pendukung
(N. L. A. L. D. Sari et al., 2024). Individu yang terlibat dalam kecurangan sering
kali merasionalisasi tindakan mereka dengan berbagai argument, seperti
keyakinan bahwa tindakan tersebut akan memberikan keuntungan jangka panjang
bagi perusahaan atau bahwa kemungkinan mereka untuk tertangkap sangat kecil
(Sikarini & Kurniawati, 2023). Dengan demikian, kombinasi antara tekanan,
peluang, dan rasionalisasi menciptakan kondisi yang mendukung terjadinya

financial statement fraud menjadi lebih nyata.

Teori hexagon Vousinas yang diperkenalkan oleh Georgios L. Vousinas adalah
sebuah konsep yang dirancang untuk mendeteksi penipuan pelaporan keuangan,
yaitu merupakan evolusi dari fraud triangle, fraud diamond, dan fraud pentagon.
Komponen penyusun Fraud Hexagon Theory terdiri dari pressure, collusion,
capability, opportunity, rationalization, dan arrogance. Lebih lanjut dikatakan

yaitu keunggulan model tersebut berasal dari komponen kolusi, yang sangat



penting dalam meletakkan dasar bagi penipuan laporan keuangan (Vousinas,
2019). Elemen pertama yaitu opportunity diartikan sebagai adanya kesempatan
bagi manajer guna menjalankan pemalsuan pada laporan keuangan dengan
menggunakan celah atau kesempatan yang dimiliki untuk melakukan kecurangan
tanpa terdeteksi atau ditindak (Nadziliyah & Primasari, 2022). Pendapat ini
didukung oleh temuan Putra & Purba (2019) dan Sari & Nugroho (2020)
mengungkapkan yaitu opportunity yang besar mampu meningkatkan praktik fraud
dalam perusahaan. Berlawanan dengan pendapat tersebut, temuan lain
diungkapkan oleh Oktafiana et al., (2019) yang menentukan yaitu peluang

mengurangi penipuan laporan keuangan di dalam organisasi.

Elemen kedua dalam fraud hexagon theory adalah pressure atau tekanan, yang
dapat didefinisikan sebagai dorongan yang diberikan, bisa dari atasan atau
perusahaan kepada karyawan, yang berpotensi menyebabkan kecurangan dalam
penyajian laporan keuangan (Humaira et al., 2024). Pengaruh positif diantara
pressure dengan Financial Statement Fraud didukung oleh temuan Yanti &
Munari (2021) dan Kristianti & Meiden (2021). Namun, temuan lain
menampilkan yaitu pressure berdampak negatif terhadap Financial Statement
Fraud, hal ini diungkapkan oleh Suhartono (2020).

Elemen ketiga dalam hexagon fraud theory adalah kapabilitas, yang dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam melaksanakan tindakan fraud,
kapabilitas untuk melakukan fraud ini biasanya dimiliki oleh jajaran direksi dan
komisaris pada entitas tersebut. Maka demikian, entitas yang sering berganti-ganti
direksi dengan frekuensi yang tidak wajar mempermudah adanya fraud yang
terjadi dalam perusahaan tersebut (Hidayah & Saptarini, 2019). Pengaruh positif
antara kapabilitas dengan Financial Statement Fraud ditemukan dalam penelitian
Faradiza (2019) dan Hidayah & Saptarini, (2019). Namun, temuan sebaliknya
diungkapkan oleh Zulfa & Bayagub (2018) dan Kristianti & Meiden (2021)
mengungkapkan yaitu terdapat pengaruh negatif antara kapabilitas dan fraud

financial statement.

Elemen keempat dalam hexagon fraud theory adalah Rationalization atau

rasionalisasi, diartikan sebagai  justifikasi atau tindakan pembenaran yang



dilaksanakan oleh pelaku kecurangan (Aprilia et al., 2021). Sebagian besar fraud
atas laporan keungan didasari oleh rasionalisasi pelaku, yang awalnya tidak
berniat melakukan fraud menjadi melakukan fraud karena didasari rasionalisasi
tindakannya dan diperkuat dengan motif pribadi diluar tuntutan perusahaan
(Faradiza, 2019). Elemen rasionalisasi terbukti berperan penting dalam perilaku
fraud atas financial statements, yang mana selaras terhadap riset Aprilia et al.,
(2021) dan Suhartono (2020). Namun, temuan lain diungkapkan oleh Kristianti &
Meiden (2021) mengungkapkan yaitu rasionalisasi berpengruh negatif terhadap
tindakan fraud pada laporan keuangan, hal ini didasari adanya pemikiran rasional

yang benar muncul, sehingga mampu menurunkan tingkat fraud.

Elemen kelima dalam hexagon fraud theory adalah arrogance atau ego, yang dapat
diartikan sebagai rasa senioritas dan merasa tinggi yang dilaksanakan oleh CEO
dari sebuah perusahaan, hal ini membuat CEO memiliki rasa oportunistik
terhadap perusahaan, yang meningkatkan ego dan dominasi dari CEO tersebut
(Aprilia et al., 2021). Semakin tinggi ego dari CEO tersebut semakin tinggi pula
kemungkinan akan terjadinya fraud, karena CEO akan cenderung menggunakan
wewenang dan dominasinya untuk melakukan fraud tanpa takut akan ada yang
menentang perbuatannya (Siddiq et al., 2017). Pendapat ini konsisten dengan
temuan Siddiq et al., (2017) dan Octani et al., (2022) yang menyebutkan pengaruh
positif diantara ego dengan Financial Statement Fraud. Hasil yang berkebalikan
diungkapkan oleh Sari & Nugroho (2020) dan Zulfa & Bayagub (2018)
menyatakan yaitu ego berdampak negatif terhadap Financial Statement Fraud.

Elemen terakhir dalam hexagon fraud theory adalah collusion atau kolusi, definisi
kolusi dalam konteks hexagon fraud theory diartikan sebagai adanya kerjasana
dilaksanakan oleh lebih dari satu pihak yang membentuk kelompok serta
bekerjasama untuk melakukan kecurangan berupa Financial Statement Fraud. Hal
ini diperkuat oleh temuan Sari & Nugroho (2020) dan Zulfa & Bayagub (2018)
mengungkapkan adanya pengaruh positif antara kolusi dengan Financial

Statement Fraud.

Dari beberapa elemen Fraud Hexagon dapat mengakibatkan terjadinya Financial

Statement Fraud, dapat diprediksi melalui beberapa alat analisa dimana salah



satunya menggunakan metode Dechow F-Score untuk menganalisis secara
mendalam sebab-sebab yang berkontribusi pada pemalsuan laporan keuangan di
perusahaan BUMN di Indonesia. Selama ini penelitian berfokus pada sampel
perusahaan non-BUMN. Sedangkan, fokus pada perusahaan BUMN yang go
publik masih sedikit, mengingat karakteristik unik dan tantangan yang dihadapi
oleh perusahaan-perusahaan ini dibandingkan dengan sektor swasta. Untuk
mendukung dan memperluas penelitian tentang kecurangan laporan keuangan,
riset ini akan mengkaji fraud hexagon dalam mengidentifikasi kemungkinan
adanya fraud dalam financial statements bagi entitas BUMN nonkeuangan yang
tercantum di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 — 2023 melalui Model
Dechow F-Score (Azizsyah & Meiranto, 2023).

Penggunaan metode Dechow F-Score dalam penelitian ini memperhatikan
keunggulannya dalam mengidentifikasi Penipuan financial statements, seperti
studi yang dilaksanakan Aghghaleh et al.,, (2016). Penelitian tersebut
menunjukkan perbandingan tingkat akurasi antara Dechow F-Score dan Beneish
M-Score, di mana Dechow F-Score unggul dengan 73,17%, sementara Beneish
M-Score mencatatkan angka 69,51% dalam mengidentifikasi kasus fraudulent
financial statements. Maka begitu, riset ini mempergunakan Dechow F-Score
dalam mengukur barangkali adanya fraud dalam financial statements pada
perusahaan BUMN. Dengan begitu, diharapkan bisa memberi pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana Fraud Hexagon berperan, serta membantu

mendeteksi indikasi kecurangan laporan keuangan sejak dini.

Berdasarkan penjelasan konteks yang sudah dijabarkan, peneliti tertarik untuk
melaksanakan studi terkait “Analisis Pengaruh Fraud Hexagon terhadap Financial
Statement Fraud Menggunakan Dechow F-Score Pada Perusahaan BUMN Go

Public Indonesia”



1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang, adapun permasalahan dalam riset ini yakni:

1. Apakah Pressure yang diproksikan dengan Financial Stability
berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN
go public Indonesia?

2. Apakah Pressure yang diproksikan dengan External Pressure berpengaruh
terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN go public
Indonesia?

3. Apakah Opportunity yang diproksikan dengan Inneffective Monitoring
berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN
go public Indonesia?

4. Apakah Rationalitazion yang diproksikan dengan Change in Auditor
berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN
go public Indonesia?

5. Apakah Capability yang diproksikan dengan Change in Director
berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN
go public Indonesia?

6. Apakah Arrogance yang diproksikan dengan Frequent Number of CEO's
Picture berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan
BUMN go public Indonesia?

7. Apakah Collusion yang diproksikan dengan Political Connection
berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN

go public Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah yang telah ditentukan, riset ini mempunyai

maksud yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh Pressure yang diproksikan dengan Financial
Stability terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN go

public Indonesia.



2. Untuk mengetahui pengaruh Pressure yang diproksikan dengan External
Pressure terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN go
public Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh Opportunity yang diproksikan dengan
Inneffective Monitoring terhadap Financial Statement Fraud pada
perusahaan BUMN go public Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh Rationalitazion yang diproksikan dengan
Change in Auditor terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan
BUMN go public Indonesia.

5. Untuk mengetahui pengaruh Capability yang diproksikan dengan Change
in Director terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN
go public Indonesia

6. Untuk mengetahui pengaruh Arrogance yang diproksikan dengan
Frequent Number of CEO’s Picture terhadap Financial Statement Fraud
pada perusahaan BUMN go public Indonesia.

7. Untuk mengetahui pengaruh Collusion yang diproksikan dengan Political
Connection terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN

go public Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Berlandaskan tujuan, riset diharapkan bisa memberikan kontribusi yakni:

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari riset ini bisa dapat memperluas wawasan pengetahuan serta
memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan. Selain itu, riset ini
bertujuan untuk memperkaya literatur akademis mengenai penipuan financial

statements dengan mengintegrasikan teori fraud hexagon.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Praktisi
Memberikan informasi tambahan dan dapat menggunakan hasil

penelitian untuk mengidentifikasi kelemahan dalam kontrol internal dan



merancang langkah-langkah perbaikan untuk mencegah penipuan laporan
keuangan.

Bagi regulator

Dapat dijadikan dasar bagi regulator dalam merumuskan kebijakan dan
regulasi yang lebih ketat terkait pengawasan laporan keuangan untuk
meningkatkan transparansi. Riset ini juga bisa menolong dalam
merancang starategi pengawasan yang lebih efektif untuk mendeteksi
serta mencegah penipuan laporan keuangan.

Bagi Akademisi

Riset ini bisa menjadi referensi untuk studi-studi selanjutnya, baik dalam
konteks fraud maupun dalam riset yang lebih luas tentang akuntabilitas
dan transparansi. Akademisi bisa mengembangkan dan menguji teori-
teori baru berdasarkan temuan dari riset ini, serta mengeksplorasi
hubungan yang lebih kompleks antara faktor-faktor yang berkontribusi

terhadap penipuan.

Bagi Investor

Investor dapat menggunakan informasi dari riset ini untuk lebih
mengenali berbagai potensi ancaman yang bisa berdampak pada financial
statements BUMN, maka dapat meningkatkan kepercayaan mereka

terhadap perusahaan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi

Meckling & Jensen (1976) memberikan penjelasan tentang agency theory sebagai
pengaturan kontraktual di mana satu atau lebih pihak (prinsipal) menugaskan
tugas kepada pihak lain (agen) serta menyerahkan otoritas decision making pada
agent tersebut. Karena principal dan agent tidak selalu memiliki tujuan dan
prioritas yang sama, interaksi semacam ini dapat menimbulkan konflik

kepentingan (Suryakusuma & Stephanus, 2023).

Asumsi tentang sifat manusia, organisasi, dan informasi adalah tiga landasan teori
keagenan, sebagaimana diuraikan oleh Eisenhardt (1989). Menurut kepercayaan
umum tentang sifat manusia, manusia pada dasarnya egois, yang terwujud dalam
kurangnya empati, penalaran yang tidak rasional, dan keengganan umum untuk
mengambil risiko. Individu yang cenderung mementingkan diri sendiri akan lebih
terdorong untuk melaksanakan tindakan yang menguntungkan dirinya sendiri,
meskipun tindakan tersebut merugikan pihak lain. Akibatnya, dalam konteks
fraud, individu mungkin tergoda dalam memodifikasi financial statements demi
mendapatkan kepentingan individu, bonus, bahkan menghindari sanksi, sehingga

akan cenderung kurang peduli terhadap dampak negatif tindakannya.

Meskipun agent memiliki wewenang dalam menjalankan operasional, agent tetap
berada di bawah pengawasan dan control principal. Principal memiliki mekanisme
pengendalian seperti sistem pengawasan internal untuk memastikan agent
bertindak sesuai dengan kepentingan perusahaan. Namun, dalam praktiknya,

mekanisme pengendalian ini seringkali memiliki celah yang dapat dimanfaatkan
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oleh agent untuk kepentingan pribadi. Konflik kepentingan terjadi ketika tujuan
pribadi agent tidak selaras terhadap tujuan utama principal, yaitu memaksimalkan
nilai perusahaan. Misalnya, agent mungkin lebih tertarik untuk memaksimalkan
bonus jangka pendek daripada menciptakan nilai jangka panjang bagi perusahaan.
Konflik ini bisa mendorong agent melaksanakan tindakan yang merugikan, seperti
memanipulasi laporan keuangan. Ketika agent merasa terancam atau dihadapkan
pada tekanan untuk mencapai target kinerja yang tidak realistis, agent dapat
tergoda untuk melakukan kecurangan untuk melindungi kepentingan pribadi

(Jensen & Mecklig, 1976).

Konflik kepentingan yang mendasar dalam hal ini mendorong agent untuk
bertindak tidak etis. Ketika agent merasa terancam oleh potensi sanksi, seperti
pemecatan, agent akan tedorong untuk melindungi kepentingan pribadi dengan
cara yang merugikan perusahaan. Dalam situasi ini, agent dapat memilih untuk
menyembunyikan informasi material, memanipulasi data keuangan, atau
melaksanakan tindakan kecurangan lainnya untuk mempertahankan posisinya
(Sutisna et al., 2024). Situasi ini menciptakan tekanan yang dapat mendorong
agent untuk melanggar kode etik profesi dan melaksanakan tindakan yang
merugikan perusahaan. Dalam profesi akuntansi, ancaman kepada indepedensi
bisa membuat seorang akuntan merasa tertekan untuk memanipulasi laporan
keuangan demi memenuhi kepentingan pribadi atau keinginan klien dan atasannya
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2021). Hal inilah yang seringkali menjadi akar

permasalahan terjadinya fraud.

2.1.2 Kecurangan (Fraud)

Fraud yakni semua perbuatan menggunakan kecurangan guna mengeksploitasi
posisi atau kepercayaan untuk memperoleh keuntungan pribadi secara tidak sah,
dengan cara menipu, mencuri, atau melakukan tindakan curang terhadap
organisasi atau individu lainnya (ACFE, 2024). Fraud masih menjadi tantangan
serius di berbagai institusi/lembaga perusahaan, tanpa terkecuali. Para pelaku

fraud pun beragam, dari bagian tertinggi atau dari pegawai bawah. Karena itu,
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penting untuk meningkatkan pemahaman, perhatian, dan kepedulian terhadap
kemungkinan terjadinya penipuan di tempat kerja secara menyeluruh (ACFE

Indonesia, 2020).

misappropriation

oo (N 5120000

Corruption

s (G $200,000

Financial
statement fraud

% . $766,000

Gambar 2. 1 Kategori Kecurangan (Fraud)
Sumber: ACFE (2024)

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa berdasarkan Laporan ACFE di tahun 2024,
mengelompokkan tindakan kecurangan ke dalam tiga jenis tindakan yang kerap
menjadi sorotan utama, yaitu penyalahgunaan aset (asset misappropriation),
tindak korupsi (corruption) dan manipulasi laporan keuangan (financial statement
fraud). Dari jenis-jenis fraud tersebut, penyalahgunaan aset tercatat sebagai
bentuk kecurangan yang paling sering terjadi menurut data dari ACFE. Selain itu,
korupsi berada di urutan kedua, sementara kecurangan laporan keuangan menjadi
yang paling jarang ditemukan. Namun demikian, meskipun frekuensinya paling
rendah, kecurangan terhadap laporan keuangan justru menyebabkan dampak
kerugian finansial paling besar bagi perusahaan, dengan nilai kerugian rata-rata
mencapai $766.000. Jenis kecurangan ini biasanya dilakukan secara sengaja oleh
pelaku melalui tindakan manipulasi atau penghilangan informasi penting dalam

financial statement.

2.1.3 Fraud Hexagon

Fraud Hexagon mengasumsikan yaitu individu atau organisasi yang melakukan
kecurangan biasanya didorong oleh faktor-faktor. Setiap elemen tersebut memiliki

peran penting dalam memengaruhi adanya kecurangan, termasuk pada laporan
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keuangan. Fraud Hexagon dikenalkan oleh Vousinas (2019) yang memasukkan

satu elemen baru yaitu collusion, sehingga total elemen yang dipergunakan untuk

mendeteksi fraud berjumlah enam, yaitu:

1.

Pressure (tekanan)

Mengacu pada Vousinas (2019) dalam Matthew & Siregar (2024), pressure
(tekanan) yang dihadapi individu atau organisasi untuk memenuhi target
keuangan atau tujuan tertentu, dapat mendorong terjadinya fraud. Pressure
(tekanan) merupakan dorongan dalam melakukan fraud yang dapat bersifat
finansial ataupun non-finansial, seperti kebutuhan finansial dan target yang
terlalu tinggi. Dalam situasi krisis, tekanan untuk mencapai target yang
semakin sulit akibat keterbatasan sumber daya dapat mendorong adanya
kecurangan (fraud). Ketika tekanan semakin meningkat, potensi adanya
kecurangan pun semakin besar. Amar (2023) mengutip kondisi keuangan
yang tidak stabil sebagai kemungkinan sumber perilaku penipuan ini, yang
terjadi  ketika manajemen merasa terpaksa untuk menyiapkan laporan
keuangan yang secara artifisial meningkatkan pertumbuhan dan laba. Skousen
dkk. (2009) mengutip SAS No. 99 yang mengatakan yaitu situasi tekanan
tertentu dapat menyebabkan penipuan, dan situasi tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Financial Stability

Ketika suatu bisnis stabil secara finansial, hal ini berarti menunjukkan
keadaan stabil sebuah perusahaan, di mana perusahaan dapat memenuhi
keperluan sekarang, masa depan, serta kebutuhan yang mendesak, sambil
terus menjaga pertumbuhan yang berkelanjutan dalam hal penjualan,
keuntungan, dan aset. Namun, pada kenyataannya, kondisi keuangan
perusahaan tidak selalu stabil. Ketidakstabilan perusahaan akan
memberikan tekanan bagi manajemen akibat penurunan kinerja. Situasi ini
bisa memicu menajemen untuk melakukan financial statement fraud guna
menampilkan seolah-olah kondisi keuangan perusahaan tetap stabil
(Matthew & Siregar, 2024).
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Financial Stability perusahaan dapat diukur melalui total asset
(ACHANGE), yang menggambarkan jumlah kekayaan yang dimiliki

perusahaan (Kusumosari, 2020). Dengan rumus sebagai berikut:

Total Aset (t) — Total Aset (t — 1)
Total Aset (t —1)

ACHANGE =

Skousen et al., (2009) menyatakan yaitu perusahaan berupaya
meningkatkan prospek usahanya, salah satunya dengan menyajikan
informasi yang telah dimanipulasi terkait kekayaan asset, ter utama dalam
hal pertumbuhan asset. Perusahaan cenderung melakukan kecurangan
laporan keuangan Kketika terjadi pergeseran besar dalam total aset
(Septiningrum & Mutmainah, 2022).

Aset keseluruhan yang dimiliki oleh suatu perusahaan merupakan tanda
yang penting untuk mengevaluasi kemahiran perusahaan memperoleh
laba. Ketika perusahaan memiliki aset yang signifikan, para pihak yang
berkepentingan akan beranggapan bahwa perusahaan tersebut mampu
meraih keuntungan secara optimal. Sebaliknya, jika aset perusahaan
mengalami penurunan, perusahaan dipandang tidak mampu mencapai
keuntungan maksimal dan dianggap tidak stabil. Dalam situasi keuangan
yang tidak stabil, pihak manajemen akan merasakan dorongan untuk
menerapkan langkah-langkah demi menjaga stabilitas keuangan. Hal ini
bisa berujung pada tindakan kecurangan. Oleh karena itu, perubahan rasio
total asset dapat menjadi tanda adanya kecurangan, karena perubahan total
asset yang semakin meningkat dari tahun sebelumnya sering Kali
digunakan oleh manajemen untuk menampilkan kenaikan keuntungan dan

memperkuat citra posisi perusahaan (Nurhakim & Harto, 2022).
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b. External Pressure

Tekanan Eksternal ialah pressure yang diterima oleh manajemen entitas
dalam upaya memenuhi harapan pihak ketiga atau pihak eksternal
perusahaan (Cipta & Nurbaiti, 2022). Menurut SAS No. 99, tekanan ini
akan berdampak pada potensi kecurangan laporan keuangan yang
dioperasikan oleh management. Salah satu contoh tuntutan pihak eksternal
yang berdampak pada tekanan terhadap manajemen adalah tekanan dari
kreditor untuk memenuhi kewajiban pembayaran utang tepat waktu
(Skousen et al, 2009).

Dalam beberapa kasus sering terjadinya pihak eksternal seperti kreditor
atau investor dapat memberikan tuntutan yang tinggi kepada management
agar target keuangan tercapai atau meningkatkan Kinerja perusahaan.
Tekanan ini menjadi intimidasi ketika perusahaan kesulitan memenuhi
persyaratan kredit dan khawatir tidak mampu membayar utang pada
tanggal jatuh tempo, terlebih bagi perusahaan yang berada dalam situasi

keuangan yang sulit (Kuntadi et al., 2022).

Perusahaan yang memiliki beban utang tinggi cenderung menghadapi
risiko gagal bayar, yang kemudian memicu tekanan dari pihak kreditur
untuk segera memenuhi kewajiban finansialnya. Tekanan semacam ini
bisa membuat management melaksanakan manipulasi financial statements
guna menciptakan citra bahwa kondisi perusahaan masih stabil di mata
pihak eksternal (Octaviana, 2022).

Di sisi lain, manajer juga kerap menghadapi desakan untuk mencari
tambahan pembiayaan, baik melalui pinjaman maupun suntikan modal,
demi menjaga daya saing perusahaan (Skousen et al., 2009). Dalam situasi
tersebut, manajemen dituntut untuk memperoleh dana eksternal agar
aktivitas operasional perusahaan tetap berjalan dan kelangsungan bisnis
dapat terjaga (Maulina & Meini, 2023).
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Kemampuan entitas guna memenuhi kewajiban kepada kreditor
bisa di ukur melalui leverage ratio (Skousen et al, 2009):

LEV = Total Hutang
~ Total Aset

Jika perusahaan memiliki leverage ratio yang tinggi, maka perusahaan
tersebut dianggap memiliki hutang yang besar dan risiko kredit yang
tinggi. Tingginya leverage perusahaan dapat menimbulkan kekhawatiran
bagi kreditur dalam menyalurkan pembiayaan modal kepada entitas (Fuad
et al, 2020). Kondisi ini memengaruhi keputusan kreditor dalam
memberikan pinjaman karena adanya kekhawatiran bahwa perusahaan
tidak mampu melunasi hutangnya. Begitu pula diungkapkan oleh
Octaviana (2022), yang memperlihatkan bahwa entitas dengan jumlah
utang yang besar seringkali menghadapi risiko gagal bayar, sehingga
menerima tekanan dari para kreditur untuk melunasi kewajibannya. Agar
dapat memperoleh tambahan utang dari pihak eksternal, suatu perusahaan
harus mampu membangun kepercayaan dalam kemampuannya untuk
melunasi atau mengembalikan utang tersebut. Ini terbentuk sebagai
konsiderasi bagi entitas serta bisa menjadi unsur pemicu terjadinya fraud
seperti memanipulasi financial statements (Khumairoh et al., 2022).
Manipulasi laporan keuangan dilakukan supaya kinerja perusahaan
tampak baik, sehingga dapat meyakinkan investor dan kreditur bahwa
perusahaan mampu memenuhi kewajiban pembayarannya (Rusmana &

Tanjung, 2019).

2. Opportunity (kesempatan)

Kesempatan atau kelemahan dalam sistem pengendalian internal
memungkinkan individu untuk melakukan kecurangan. Opportunity diartikan
sebagai adanya kesempatan kepada manajer dalam melaksanakan fraud
kepada financial statements dengan memanfaatkan celah atau kesempatan
yang dimiliki untuk melakukan kecurangan tanpa terdeteksi atau ditindak.
Pendapat ini didukung oleh temuan Putra & Purba (2019) dan Sari &
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Nugroho (2020) mengungkapkan yaitu opportunity yang besar mampu
meningkatkan praktik fraud dalam perusahaan.

Opportunity dapat diproksikan dengan ineffective monitoring. Ineffective
monitoring yakni kondisi di mana pengawasan kepada kinerja perusahaan
tidak berjalan optimal. Kurangnya pengawasan yang efektif ini bisa
mendorong manajemen untuk melaksanakan tindakan kecurangan
(Kusumosari, 2020). SAS No. 99 dalam (Septiningrum & Mutmainah, 2022)
menampilkan yaitu penipuan dapat terjadi ketika kurangnya effective
monitoring dari dewan direksi serta komite audit, kontrol internal yang tidak
memadai, dan dominasi manajerial oleh satu individu atau sekelompok kecil.
Penipuan lebih mungkin terjadi ketika pengawasan tidak memadai, yang
merupakan indikator masalah dengan kontrol internal perusahaan. Memiliki
dewan komisaris terpisah yang tidak berafiliasi dengan perusahaan sangat
penting untuk pengawasan internal yang efisien. Dewan ini akan dapat
mengawasi seluruh kegiatan operasional Perusahaan (Octaviana, 2022).
Mengacu pada Skousen et al., (2009) rumus rasio ineffective monitoring

yaitu:

Jumlah Komisaris Independen
BDOUT =

Total Dewan Komisaris

Pengawasan ketat dari komisaris independent dapat secara efektif mengurangi
kemungkinan adanya kecurangan. Komisaris independent berperan penting
dalam mendeteksi dan mencegah praktik-praktik curang, serta memastikan
transparansi dalam pelaporan keuangan. Kurangnya jumlah komisaris
independent dapat menciptakan celah bagi manajemen untuk melaksanakan
tindakan kecurangan. Melalui tidak efektifnya suatu pengawasan, manajemen
sebagai agent akan berasumsi bahwa tindakannya tidak akan terdeteksi,
sehingga merasa dengan bebas melaksanakan tindakan kecurangan
(Kusumosari & Solikhah, 2021). Oleh sebab itu, rasio total dewan komisaris
independen (BDOUT) dibagi dengan total dewan komisaris dalam entitas

digunakan sebagai tolok ukur untuk menilai tingkat ineffective monitoring.
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3. Rationalization (rasionalisasi)

Proses di mana pelaku kecurangan membenarkan tindakan dengan merasa
bahwa tindakan tersebut diperlukan atau tidak salah. Rasionalisasi, diartikan
sebagai justifikasi atau tindakan pembenaran yang dilakukan oleh pelaku
kecurangan (Aprilia, 2021), sebagian besar fraud atas laporan keungan
didasari oleh rasionalisasi pelaku, yang awalnya tidak berniat melakukan
fraud menjadi melakukan fraud karena didasari rasionalisasi tindakannya dan
diperkuat dengan motif pribadi diluar tuntutan perusahaan (Faradiza, 2019).
Elemen rasionalisasi terbukti berperan penting dalam perilaku fraud atas
laporan keuangan, hal tersebut selaras dengan riset (Aprilia, 2021) dan
(Suhartono, 2020).

Dalam riset ini proxy yang dipakai ialah change in auditor. Berdasarkan
PJOK No. 9 tahun 2023, change in auditor dapat terwujud karena batasan
masa jasa audit. Akan tetapi, perusahaan dapat memutuskan untuk mengganti
auditor secara sukarela dengan dua perkiraan utama yakni mendapatkan
auditor yang lebih kompeten dari sebelumnya, atau untuk mengurangi risiko
terdeteksinya tindakan fraud yang kemungkinan dilakukan oleh perusahaan.
Banyak perusahaan melakukan change in auditor dengan tujuan utama untuk
meminimalkan kemungkinan tindakan fraud yang telah diketahui oleh auditor
sebelumnya. Change in auditor bisa dianggap sebagai upaya manajemen
untuk merasionalisasi tindakan fraud yang dilakukan. Hal ini dilakukan
karena manajemen khawatir jika auditor lama terus melakukan audit, maka
tindakan fraud tersebut akan terungkap (Octaviana, 2022). Seberapa sering
pergantian auditor terjadi menjadi hal yang krusial, terutama jika perusahaan
mengganti auditor dalam waktu kurang dari lima tahun untuk penggunaan
jasa audit dari Kantor Akuntan Publik (Siregar et al., 2011). Selain itu,
merujuk pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 Tahun 2015,
pasal 11 ayat 1 menyebutkan bahwa KAP tidak lagi dikenai batasan dalam
melaksanakan audit atas suatu entitas. Namun, pembatasan tetap diberlakukan
untuk Akuntan Publik (AP) secara individu, yakni batas maksimalnya

sepanjang lima tahun buku secara berurutan.
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Entitas yang termasuk kedalam ketentuan ini sebagaimana tercantum pada
pasal 11 ayat (2) mencakup sub sektor seperti pasar modal, perbankan, dana
pensiun, entitas asuransi/reasuransi, serta BUMN. Menurut Skousen et al.
(2009), pengukuran ini memakai variable dummy untuk mengidentifikasi
perusahaan yang melakukan Change in auditor. Dimana kode 1 jika terdapat
pergantian KAP sepanjang tahun 2019-2023. Dan kode 0 jika tidak terdapat
pergantian KAP sepanjang periode 2019-2023.

. Capability (kapabilitas)

Kapabilitas individu yang memiliki keahlian, posisi, atau kemampuan untuk
melakukan fraud dengan cara yang sulit terdeteksi. Kemampuan seseorang
dalam melakukan tindakan fraud, kapabilitas untuk melakukan fraud ini
biasanya dimiliki oleh jajaran direksi dan komisaris dari entitas tersebut.
Maka dari itu, entitas yang sering berganti-ganti direksi dengan frekuensi
yang tidak wajar mempermudah adanya fraud yang terjadi dalam perusahaan
tersebut (Hidayah & Saptarini, 2019). Pada penelitian ini digunakan proksi
pergantian direktur dalam mengukur capability. Perubahan posisi direktur
dalam suatu perusahaan bisa disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain
masa jabatan yang telah habis, keputusan pensiun, atau pemberhentian secara
paksa akibat tindakan yang dianggap merugikan perusahaan. Proses
penggantian direktur ini harus memperoleh persetujuan melalui Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) sebagai forum decision making tertinggi dalam
perusahaan (Bifadli et al., 2023).

Menurut Septriyani & Handayani (2018) dalam (Nadziliyah & Primasari,
2022) berpendapat bahwa pergantian direktur seringkali digunakan sebagai
alasan untuk menyembunyikan tindakan kecurangan yang telah dilakukan,
meskipun alasan yang disampaikan adalah untuk meningkatkan kualitas
kepemimpinan perusahaan. Namun pergantian ini mengakibatkan Kinerja
direktur baru yang kurang memadai sebab membutuhkan waktu untuk
beradaptasi. Change in director yang seringkali terjadi dapat menjadi

indikator adanya upaya manajemen untuk menyembunyikan tindakan fraud
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yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan teori agensi, dimana
manajemen bisa memanfaatkan asimetri informasi dan kendali yang
dimilikinya untuk kepentingan pribadi. Semakin sering terjadi pergantian
direktur, semakin besar pula celah yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan
tindakan fraud (Raphelanda, 2022).

Dalam studi ini, proksi pergantian direksi diukur berdasarkan apakah dalam
laporan tahunan perusahaan sampel terdapat pergantian direksi pada tahun
pengamatan yang diukur menggunakan variable dummy. Entitas yang
mengalami pergantian direksi dalam periode penelitian diberi kode 1,
sementara itu entitas yang tidak mengalami pergantian direksi dalam periode
penelitian diberi kode 0. Pengukuran ini memungkinkan kita untuk
menganalisis hubungan antara pergantian direksi terhadap kecurangan.
Pergantian direksi yang cepat dapat menciptakan peluang bagi individu baru

untuk melakukan fraud dalam financial statements.

. Arrogance (kesombongan)

Kesombongan atau keyakinan bahwa individu bisa melanggar aturan atau
melakukan kecurangan tanpa takut ketahuan. Arrogance dapat diartikan
sebagai rasa superioritas atau perasaan lebih tinggi yang ditunjukkan oleh
CEO dalam suatu perusahaan. Hal ini mendorong CEO untuk bersikap
oportunistik, sehingga meningkatkan ego dan dominasinya (Aprilia et al.,
2021). Dalam penelitian ini, istilah CEO merujuk pada dewan direksi.
Semakin tinggi ego dari CEO tersebut semakin tinggi pula kemungkinan akan
terjadinya fraud, karena CEO akan cenderung menggunakan wewenang dan
dominasinya untuk melakukan fraud tanpa takut akan ada yang menentang
perbuatannya (Siddiq et al., 2017). Pendapat ini didukung oleh temuan
Siddiqg et al., (2017) dan Octani et al., (2022) yang menunjukkan adanya

pengaruh positif diantara ego dengan Financial Statement Fraud.
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Seorang CEO cenderung ingin memperlihatkan status dan posisinya di entitas
dikarenakan adanya kekhawatiran kehilangan kedudukan atau merasa tidak
dihargai. Tingginya tingkat arogansi dapat mendorong terjadinya fraud,
dikarenakan CEO yang merasa superior beranggapan bahwasannya kontrol
internal tidak berlaku baginya mengingat status serta posisi yang dimilikinya
(Tessa & Harto, 2016).

Banyaknya foto CEO yang terpasang pada annual report dapat menjadi
indikasi tingkat kesombongan seorang CEO. Tingginya sikap arogansi yang
dipunyai CEO akan mendorong untuk melakukan fraudulent financial
statements. CEO bisa melakukan berbagai cara untuk menjaga posisi dan
jabatannya didalam sebuah perusahaan (Octaviana, 2022). Selain itu, agar
dapat menjaga posisi dan jabatannya dalam sebuah perusahaan, seorang CEO
akan memperlihatkan posisi dan jabatannya kepada publik dengan cara
menampilkan foto pribadinya secara menonjol dalam annual report (Bifadli et
al., 2023). Untuk menjaga reputasinya, CEO akan berusaha keras dengan
melakukan cara apapun untuk memperlihatkan hasil kinerja yang baik
dibawah kendalinya. Semakin banyak frekuensi kemuculan foto CEO yang
terpampang dalam annual report. Makin besar dorongan dalam melakukan
fraud untuk menujukkan hasil yang Kkinerja yang baik. Hal tersebut
diakibatkan tingginya tingkat arogansi yang dimilikinya (Matthew & Siregar,
2024). Dengan begitu, dalam riset ini, arogansi diproksikan melalui Frequent
Number of CEO’s Picture, yaitu dengan melihat jumlah total foto CEO yang
diperlihatkan dalam annual report entitas (Tessa & Harto, 2016).

. Collusion (Kolusi)

Kolusi ialah suatu tindakan menyimpang yang dilaksanakan dengan cara
kerjasama antara beberapa pihak untuk melakukan kecurangan, yang sering
kali membuatnya lebih sulit untuk dideteksi karena melibatkan lebih dari satu
pelaku (Septiningrum & Mutmainah, 2022). Definisi kolusi dalam konteks
fraud hexagon diartikan sebagai adanya kerjasama dilakukan oleh lebih dari

satu pihak yang membentuk kelompok serta bekerjasama untuk melakukan
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kecurangan berupa Financial Statement Fraud. Hal ini diperkuat oleh temuan
Sari & Nugroho (2020) dan Zulfa & Bayagub (2018) yang mengungkapkan
adanya pengaruh positif diantara kolusi dengan Financial Statement Fraud.
Pada penelitan ini Collusion (kolusi) diproxykan dengan koneksi politik.
Jalinan kerja sama kepada pemerintah dibangun agar perusahaan mempunyai
nilai lebih di mata pemangku kepentingan.

Menurut Purwoto (2011) dalam (Kusumosari, 2020), entitas yang memiliki
koneksi politik ialah entitas yang menjalin korelasi atau kedekatan secara
strategis dengan tokoh politik maupun instansi pemerintahan. Hubungan ini
umumnya dilakukan untuk memperoleh keuntungan tertentu. Salah satu
manfaat yang dapat diperoleh dari koneksi politik tersebut antara lain
kemudahan dalam memperoleh akses pembiayaan dari perbankan maupun
dalam memenangkan proyek-proyek pemerintah. Selain itu, perusahaan yang
memiliki hubungan kuat dengan pihak berkuasa juga berpotensi mendapatkan
perlakuan khusus, seperti dukungan dana talangan dari pemerintah saat terjadi
krisis ekonomi (Butje & Tjondro, 2014). Namun demikian, kemudahan dan
hak istimewa semacam ini bisa memotivasi manajemen untuk melakukan
manipulasi dalam financial statements, karena adanya insentif untuk

memperoleh keuntungan secara instan (Imtikhani & Sukirman, 2021).

Perusahaan yang memiliki kedekatan dengan kekuatan politik juga cenderung
mengabaikan kualitas pelaporan keuangannya. Hal ini disebabkan oleh rasa
aman yang muncul karena merasa terlindungi oleh jaringan politik tersebut.
Akibatnya, laporan keuangan menjadi kurang transparan dan dapat
menimbulkan risiko merugikan bagi entitas itu sendiri maupun bagi para

pemangku kepentingan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, dalam riset ini koneksi politik diukur
memakai variabel dummy. Nilai 1 diberikan bila entitas mempunyai presiden
komisaris dan/atau komisaris independen dengan latar belakang atau
keterkaitan politik, sementara nilai O diberikan kepada entitas yang tidak

memiliki unsur tersebut. Pendekatan ini digunakan karena pimpinan
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perusahaan yang memiliki korelasi politik, cenderung memiliki peluang lebih
besar untuk memanfaatkan posisinya demi kepentingan pribadi, melakukan
kolusi, serta berpotensi terlibat dalam manipulasi laporan keuangan
(Kusumosari, 2020).

Kriteria yang dipakai dalam menentukan koneksi politik, berpacu pada riset
sebelumnya oleh Kusumosari (2020), yang mengadopsi kriteria dari
Matangkin et al., (2018) dan Fan et al., (2007):
1. Presiden komisaris dan/atau komisaris independen menjabat pula
sebagai politisi yang terafiliasi dengan partai politik.
2. Presiden komisaris dan/atau komisaris independen juga menduduki
jabatan dalam struktur pemerintahan.
3. Presiden komisaris dan/atau komisaris independen merangkap sebagai
pejabat di institusi militer.
4. Presiden komisaris dan/atau komisaris independen merupakan mantan

pejabat pemerintah atau mantan anggota militer.

2.1.4 Financial Statement Fraud

Laporan keuangan yakni dokumen resmi yang menyajikan catatan dan informasi
keuangan suatu entitas, seperti perusahaan, organisasi, atau pemerintah, selama
periode waktu tertentu. Laporan ini berfungsi sebagai alat untuk menilai kinerja
keuangan, kesehatan keuangan, dan posisi keuangan entitas. Informasi yang
disajikan dalam financial statement sangat penting bagi beberapa pihak, termasuk
manajemen, investor, pemerintah, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya,

untuk decision making yang terinformasi (Fathurrahman, 2024).

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No.1 yang disampaikan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia pada tahun 2015, financial statements merupakan komponen
krusial dalam proses pelaporan keuangan, yang mencakup laporan posisi
keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan, serta
informasi perbandingan lainnya. Laporan ini berfungsi untuk menggambarkan

kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu, sehingga para pemangku
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kepentingan dapat memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai keadaan
keuangan perusahaan melalui informasi yang disajikan (Daeli et al., 2024).
Laporan ini berguna untuk memberikan manfaat dalam pengambilan keputusan
ekonomi  oleh  pengguna informasi, serta mencerminkan  bentuk
pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan sumber daya yang dimiliki

entitas yang ada (Fitriani, 2021).

Fraud dalam financial statements yakni bentuk manipulasi atas informasi
keuangan yang disusun dengan maksud untuk menyesatkan para pengguna
laporan, seperti investor, kreditor, maupun pihak berkepentingan lainnya. Menurut
American Institute of Certified Public Accountants (AICPA), tindakan tersebut
dikategorikan sebagai bentuk kecurangan yang pada umumnya dilakukan melalui
menggelembungkan pendapatan, menyembunyikan utang, atau memberikan
laporan yang menyimpang dari standar akuntansi yang telah ditetapkan dan diakui

secara resmi.

Financial statement fraud dapat diprediksi melalui beberapa alat analisa dimana
salah satunya menggunakan model Dechow F-Score yang diperkenalkan oleh
Dechow et al., (2011) untuk menganalisis secara mendalam berbagai determinan
yang memengaruhi terjadinya kecurangan dalam penyajian financial statements
khususnya pada entitas BUMN di Indonesia. Penggunaan metode Dechow F-
Score dalam studi ini memperhatikan keunggulannya sebagai alat bantu dalam
mengidentifikasi financial statement fraud, sebagaimana dibuktikan oleh riset
Aghghaleh et al., (2016). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Dechow F-
Score memiliki tingkat ketepatan yang lebih unggul, sebesar 73,17% jika
dibandingkan dengan pendekatan Beneish M-Score yang mencapai 69,51% dalam

mengungkap adanya indikasi kecurangan atas laporan keuangan.

Model F-Score yang dirancang oleh Dechow mencakup tujuh komponen, dengan

masing-masing pengukuran sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Pengukuran Dechow F-Score

No. Komponen

Rumus

1. RSST accruals

(AWC + ANCO + AFIN)
Average Total Assets

RSST =

Keterangan:
WC = (Current Assets — Current Liabilities)
NCO = [Total Assets — Current Assets — Investments and Advances
— (Total Liabilities — Current Liabilities
— Long term Debt)]
FIN = (Short term Investments + Long term Investments)

— (Long term Debt )

2. Cllange in

Receivable

AAccounts Receivable

Ch in Receivable =
ange tm fecetvasie Average Total Assets

3. Clange in . Alnventory
Change in Inventory = 7 Total A
Inventory verage Total Assets
4. Soft Assets Total Assets — PPE — Cash and cash equivalent
Soft Assets =
Total Assets
5. Ccrl ’ Sales — AAccounts Receivable
angen Change in Cash Sales = - —
Cash Sales Sales,_1 — AAccounts Receivable;_,
6. Cllange in Change in Earnings
Earnings _ ( Earnings, ) ( Earnings;_, )
" \Average Total Assets, Average Total Assets;_,
1 = issueance of stock
7. Issue

0 = did not issue stock

Perhitungan ini

dilakukan menggunakan ketujuh komponen tersebut, yang

selanjutnya dimasukkan ke dalam bentuk rumus Dechow F-Score berikut:

Predicted Value

—7.893 4+ 0.790 X (rsst_acc) + 2.518 X (ch_rec) + 1.191

X (ch_inv) + 1.979 X (soft_assets) + 0.171 X (ch_cs)
+ (—0.932) X (ch_ear) + 1.029 X (issue)




Predicted Value yang dihasilkan selanjutnya diubah menjadi

menggunakan rumus berikut:

Probability =

26

nilai probabilitas

e(predicted value)

1+ e (predicted value)

Dalam rumus probabilitas tersebut, nilai konstanta e = 2,71828183. Untuk

menghitung F-score, nilai probabilitas yang dihasilkan dibagi dengan

Unconditional probability (0.0037)

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian

1 | The Fraud Diamond: | Dependen: Financial | Korelasi  positif  antara
Elemen in Detecting | Statement Fraud kecurangan laporan
Financial Statement keuangan dan variable target
Fraud Independen: Financial | keuangan ditunjukkan.

Stability, External | Temuan dari elemen Peluang
Pressures, Financial | menampilkan yaitu
Targets, Amount of | kecurangan laporan
the Audit Commite, | keuangan dipengaruhi secara
Independent negatif ~ oleh  kuantitas
Commissioner, the | variabel komite audit,
Number of Meetings | komisaris independen, dan
of the Audit | rapat. Variabel opini audit
Committee, Audit | memiliki sedikit pengaruh
Opinion, Change of | terhadap kecurangan laporan
Directors keuangan, seperti  yang
ditunjukkan oleh elemen
Rasionalisasi. Tidak ada
pengaruh pada perubahan
variabel direktur terhadap
kecurangan laporan
keuangan, seperti  yang
ditunjukkan oleh faktor
Kemampuan.

2 | Analisis Fraud | Dependen: Financial | Financial Statements Fraud
Hexagon terhadap | Statement Fraud tidak  terpengaruh  oleh
Financial Statement | Independen: Financial | Target Keuangan, Kualitas
fraud Pada | Target, Change In | Auditor Eksternal, atau
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No | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Perusahaan  Sektor | Director, Political | Seringnya Foto CEO, tetapi
Infrastruktur, Utilitas | Connection, Kualitas | secara signifikan dan negatif
dan Transportasi Auditor Eksternal, | dipengaruhi oleh Perubahan

Opini Audit, Frequent | Direktur.  Ada  korelasi

Number of CEO’s | positif dan signifikan secara

Picture. statistik  diantara  koneksi
politik  dan  kecurangan
financial statements.

3 | Pengaruh Fraud | Dependen: Fraudulent | Menemukan yaitu
Hexagon terhadap | Financial Statement kemungkinan  kecurangan
Fraudulent Financial laporan keuangan meningkat
Statement (Studi | Independen: Financial | dengan faktor-faktor berikut:
Empiris pada | Stability, External | frekuensi foto CEOQ,
Perusahaan Pressure,  Financial | perusahaan milik negara,
Manufakur yang | Targets, State Owned | dan  tekanan  eksternal.
Terdaftar di Bursa | Enterprises, Laporan keuangan palsu
Efek Indonesia | Ineffective tidak terpengaruh oleh target
Periode 2017-2021) | Monitoring, Frequent | yang stabil secara finansial,

Number of CEO’s | pemantauan yang  tidak
Picture. efektif, dan ketidakstabilan
keuangan.

4 | Pengaruh  Elemen | Dependen: Fraud | Bukti bahwa ego, tekanan
Fraud Hexagon | Laporan Keuangan eksternal, dan stimulasi
Theory terhadap stabilitas keuangan
Fraud Laporan | Independen: Financial | semuanya berperan dalam
Keuangan Target, Financial | pendeteksian fraud dalam

Stability, External | financial statements. Selain
Pressure, Pergantian | itu, laporan keuangan palsu
Direksi, Ineffective | tidak  terpengaruh  oleh
Monitoring, Change | rasionalisasi atau kolaborasi,
in Auditor, Total CEO | dan stimulasi  ditentukan
Picture,  Kerjasama | oleh  tujuan  keuangan.
Proyek Pemerintah Kemampuan dievaluasi oleh
perubahan direktur. Peluang
atau pengawasan yang tidak
memadai memengaruhi
pemantauan kinerja
keuangan.

5 | Analisis  Pengaruh | Dependen: Fraudulent | Membuktikan yaitu

Fraud Hexagon | Financial Reporting pergantian auditor,

terhadap Fraudulent

pengawasan keuangan yang
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No | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Financial Reporting | Independen: Financial | kuat, dan stabilitas
Perusahaan  Sektor | Stabitilty, CEOQO | semuanya memengaruhi
Transportasi dan | education, prevalensi pelaporan
Logistik yang | government project, | keuangan palsu. Sebaliknya,

Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Pada

effective monitoring,
change in auditor, dan

prevalensi pelaporan
keuangan yang tidak jujur

Tahun 2019-2022 number of CEO’s |tidak  terpengaruh  oleh
picture. pendidikan CEO, program
pemerintah, atau jumlah foto

CEO.

6 | The Effect of | Dependen: Fraudulent | Bukti bahwa Pemantauan
Nature of Industry, | Financial Statemens yang Tidak Efektif,
Financial  Stability, Stabilitas Keuangan, dan
Ineffective Independen:  Nature | Sifat Industri  semuanya
Monitoring, and | of Industry, Financial | bekerja sama untuk
Changes in | Stability, Ineffective | membuat penipuan laporan
Company Directors | Monitoring, Changes | keuangan lebih mungkin
on Indications of | in Company Diretors. | terjadi. Tanda-tanda
Fraudulent Financial Kecurangan Laporan
Statements Keuangan Tidak

Terpengaruh oleh Perubahan
Direktur Perusahaan.

7 | Pengaruh Financial | Dependen: Fraudulent | Hasil penelitian
Stability, Financial | Financial Statemens menampilkan yaitu faktor
Target dan Kualitas Stabilitas Keuangan dan
Audit Terhadap | Independen: Financial | Target Keuangan berdampak
Fraudulent Financial | Stability, = Financial | signifikan kepada terjadinya
Statement Pada | Targets, Kualitas | financial statements yang
Perusahaan Audit. curang. Sebaliknya,
Perbankan Di Bursa financial statements yang
Efek Indonesia curang tidak terpengaruh

Periode 2019-2020

oleh variabel Kualitas Audit.

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Financial Stability terhadap Financial Statement Fraud

Theory agency yang diperkenalkan oleh Meckling & Jensen (1976) menjelaskan

adanya hubungan kontraktual diantara manajer (agen) dan pemegang saham
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(principal), di mana konflik kepentingan dapat muncul dikarenakan agen lebih
memiliki akses terhadap informasi internal perusahaan. Agen diberikan tanggung
jawab untuk menjalankan perusahaan dan memaksimalkan keuntungan bagi
prinsipal. Namun, dalam praktiknya, agen sering kali mengambil keputusan yang
lebih menguntungkan bagi mereka sendiri. Situasi ini diperburuk ketika stabilitas
keuangan perusahaan terganggu, yang memicu perilaku oportunistik dari manajer.

Dalam menjaga stabilitas keuangan perusahaan dan upaya untuk meredam
fluktuasi Kinerja perusahaan, manajer seringkali melakukan income smoothing,
yaitu suatu praktik manipulasi laba agar telihat lebih stabil dari periode ke periode
(Apriliyani & Farwitawati, 2021). Manajer seringkali memiliki kepentingan untuk
mempertahankan citra stabilitas demi keuntungan pribadi. Ketika stabilitas
keuangan terganggu manajer akan cenderung melakukan income smoothing
sebagai upaya menjaga laba yang tampak konsisten. Praktik ini dapat memicu
financial statement fraud. Meskipun bertujuan untuk menjaga kepercayaan
investor dan menghindari sanksi regulasi yang merugikan, Namun, tindakan ini
justru dapat merugikan perusahaan dalam jangka panjang karena mengaburkan
gambaran sebenarnya mengenai kinerja perusahaan. Dengan kata lain, stabilitas
keuangan yang semu yang diciptakan melalui income smoothing justru dapat

menjadi boomerang dan memicu permasalahan yang lebih serius.

Dalam hal ini, Financial Stability perusahaan dapat diukur melalui total asset
(ACHANGE) vyang menunjukkan total aset yang dipunya perusahaan
(Kusumosari, 2020). Skousen et al., (2009) menyatakan bahwa perusahaan
berupaya menaikkan peluang usahanya, contohnya dengan menyajikan informasi
yang sudah dipalsukan terkait kekayaan asset, terutama dalam hal pertumbuhan
asset. Semakin besar perubahan total asset, semakin tinggi pula kemungkinan
adanya penipuan yang dilakukan oleh perusahaan dalam laporan keuangannya
(Septiningrum & Mutmainah, 2022).

Jumlah aset yang dimiliki perusahaan merupakan tolok ukur penting untuk
mengevaluasi kapasitas perusahaan dalam menciptakan laba. Sebab ketika
perusahaan memiliki asset yang besar, para pemangku kepentingan akan

beranggapan bahwa perusahaan dapat mencapai keuntungan yang optimal. Di sisi
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lain, apabila asset perusahaan menurun, perusahaan dipandang tidak mampu
mencapai keuntungan maksimal dan dianggap tidak stabil. Dalam situasi
keuangan yang tidak menentu, pihak manajemen akan menghadapi tekanan untuk
menerapkan langkah-langkah demi mempertahankan kestabilan finansial. Hal ini
bisa berujung pada tindakan kecurangan. Oleh karena itu, perubahan rasio total
asset dapat menjadi tanda adanya kecurangan, karena perubahan total asset yang
semakin meningkat dari tahun sebelumnya sering kali digunakan oleh manajemen
untuk menampilkan kenaikan keuntungan dan memperkuat citra posisi perusahaan
(Nurhakim & Harto, 2022).

Pengkajian Indarti et al., (2022), menuliskan jika keadaan keuangan perusahaan
tidak stabil, para manajer biasanya melakukan penyesuaian pada laporan
keuangan untuk memastikan keberlangsungan perusahaan dan melindungi
kedudukan mereka di depan pemegang saham. Oleh karena itu, perubahan total
asset dapat menjadi tanda adanya kecurangan. Sebab, perubahan total asset yang
semakin meningkat dari tahun sebelumnya sering kali digunakan oleh manajemen
untuk menampilkan kenaikan keuntungan dan memperkuat citra posisi

perusahaan.

Dari sudut pandang Luhri et al. (2021), perusahaan yang sedang terjadi kesulitan
keuangan lebih rentan terhadap kondisi laporan keuangannya. Hal ini
disebabkanmanajer memiliki motivasi yang tinggi untuk menjaga keyakinan
publik juga pemegang saham pada perusahaan. Menurut Oktavia et al. (2022),
stabilitas keuangan memengaruhi kemampuan mengidentifikasi keadaan di
laporan keuangan. Temuan ini selaras pada pengkajian mereka. Namun,
pengkajian yang dijalankan Rengganis et al. (2019) dan Maulina dan Meini
(2023) menuliskan jika stabilitas keuangan tidak berdampak pada kondisi dalam

laporan keuangan.

Dengan kata lain, semakin rentan situasi keuangan sebuah perusahaan, makin
besar peluang adanya pemalsuan laporan keuangan. Dalam hal ini, keadaan
keuangan yang lemah tidak hanya menunjukkan informasi negatif mengenai

keadaan finansial, tetapi juga dapat menjadi pendorong bagi manajer untuk
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berperilaku tidak etis, misalnya dengan mengubah angka dalam laporan keuangan.
Oleh sebab itu, hipotesis yang diajukan yakni:

H1: Financial Stability berpengaruh positif dan signifikan kepada Financial

Statement

2.3.2 Pengaruh External Pressure terhadap Financial Statement Fraud

Mengacu pada Skousen et al. (2009), Kapasitas korporasi untuk membayar
utangnya atau memenuhi kewajiban utangnya yakni salah satu unsur yang bisa
memberikan tekanan eksternal pada bisnis. Lebih jauh, manajer mungkin berada
di bawah tekanan untuk mendapatkan lebih banyak utang atau uang tunai untuk
memastikan daya saing perusahaan yang berkelanjutan. Ada kemungkinan
manajemen melakukan pelaporan keuangan yang menyesatkan akibat tekanan ini.
Tekanan kreditur untuk melunasi utang sesuai jadwal merupakan salah satu
contoh kekuatan eksternal yang memberikan tekanan kepada manajemen. Hal ini
juga dikatakan oleh Octaviana (2022) yang mengatakan yaitu kreditur
memberikan tekanan kepada perusahaan yang memiliki banyak utang karena
mereka takut perusahaan tersebut akan gagal bayar. Tekanan eksternal ini bisa
dihitung memakai leverage rasio, yakni perbandingan yang menilai kemampuan

sebuah perusahaan saat melunasi kewajibannya kepada para pemberi pinjaman

Suatu korporasi harus membangun kredibilitas sebagai debitur yang dapat
diandalkan jika ingin meminjam uang dari sumber luar. Entitas dengan tingkat
leverage yang tinggi memungkinkan terlilit utang dan rentan kepada krisis
keuangan. Kemungkinan terjadinya utang macet atau gagal bayar meningkat
seiring meningkatnya risiko kredit, sehingga membuat pemberi pinjaman waspada
dalam meminjamkan uang. Situasi ini menimbulkan risiko bagi bisnis dan dapat

menyebabkan penipuan laporan keuangan (Khumairoh et al., 2022).

Riset yang dilaksanakan oleh Rusmana & Tanjung (2019) mendukung pernyataan
tersebut dengan membuktikan yaitu external pressure, yang diproxy melalui rasio
leverage dapat mengindikasikan adanya fraud dalam financial statements.

Manipulasi laporan keuangan terjadi ketika suatu bisnis berupaya membuat
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kinerjanya tampak luar biasa untuk mengelabui kreditor dan investor agar berpikir
bahwa perusahaan tersebut dapat membayar tagihannya. Hasil studi ini konsisten
dengan riset Maulina dan Meini (2023), yang mengungkapkan bahwa tekanan
eksternal memiliki dampak positif juga relevan pada kecurangan laporan
keuangan. Ini berarti semakin besar utang keseluruhan dibandingkan dengan aset
total perusahaan, maka intensitas tekanan yang dirasakan manajemen guna
menjalankan pemalsuan dalam laporan keuangan semakin meningkat. Oleh sebab

itu, hipotesis yang diajukan yakni:

H2: External Pressure berpengaruh positif dan signifikan kepada Financial

Statement Fraud

2.3.3 Pengaruh Ineffective monitoring terhadap Financial Statement Fraud

Menurut Skousen dkk. (2009), salah satu penyebab utama fraud dalam financial
statements adalah ineffective monitoring. Manajer yang mempunyai lebih banyak
pengetahuan tentang cara kerja internal organisasi dapat memanfaatkan celah
pengawasan untuk memajukan kepentingan mereka sendiri, menurut teori
keagenan. Ketika mekanisme pengawasan tidak berfungsi dengan baik, manajer
merasa memiliki lebih banyak kebebasan untuk memanipulasi laporan keuangan
tanpa khawatir akan adanya deteksi (Kusumosari & Solikhah, 2021). Hal ini
karena pengawasan yang efektif berperan penting dalam membatasi tindakan tidak

etis manajemen yang merugikan pemegang saham dan investor.

Ketika pengawasan internal, baik oleh dewan direksi maupun komite audit, tidak
dilakukan secara efektif, kontrol terhadap tindakan manajer menjadi longgar. Hal
ini memberi ruang lebih besar bagi manajer untuk menyajikan informasi yang
menyesatkan atau memalsukan data dalam laporan keuangan. Ketidakefektifan
pengawasan menampilkan kelemahan dalam pengendalian internal perusahaan
(Octaviyana, 2022). Sebagai akibatnya, financial statement fraud semakin sulit
dideteksi, yang berpotensi merugikan pemegang saham dan stakeholder lainnya.
Maka dari itu, krusial bagi perusahaan untuk memperkuat internal control system

guna meminimalkan risiko fraud dalam laporan keuangan mereka.
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Dalam hal ini, pengawasan ketat dari komisaris independent dapat secara efektif
mengurangi kemungkinan adanya kecurangan. Komisaris independent berperan
penting dalam mendeteksi dan mencegah praktik-praktik curang, serta
memastikan transparansi dalam pelaporan keuangan. Kurangnya jumlah komisaris
independent dapat menciptakan celah bagi manajemen untuk melaksanakan
tindakan kecurangan. Melalui tidak efektifnya suatu pengawasan, manajemen
sebagai agent akan berasumsi bahwa tindakannya tidak akan terdeteksi, sehingga
merasa dengan bebas melaksanakan tindakan kecurangan (Kusumosari &
Solikhah, 2021).

Oktavia dkk. (2022) menemukan vyaitu kecurangan laporan keuangan tidak
terpengaruh oleh ineffective monitoring. Namun, riset yang dilaksanakan oleh
Musfi dan Soemantri (2024) mengungkapkan yaitu kecurangan laporan keuangan
justru meningkat karena pemantauan yang tidak memadai. Menurut riset ini,
karyawan mampu memanipulasi laporan keuangan karena kurangnya pengawasan
yang tepat. Aktivitas penipuan seperti penggelembungan pendapatan atau
penyembunyian biaya mungkin tidak diketahui jika tidak ada sistem pengawasan
yang kuat. Konsisten dengan temuan lain, hal ini mendukung hipotesis yang
diajukan oleh Kusumosari (2020) bahwasannya kecurangan laporan keuangan
sangat diperburuk oleh monitoring yang tidak memadai. Oleh karena itu, hipotesis

yang telah dikemukakan adalah:

H3: Ineffective monitoring berpengaruh positif dan signifikan kepada

Financial Statement Fraud
2.3.4 Pengaruh Change in Auditor terhadap Financial Statement Fraud

Pergantian auditor sering kali digunakan oleh manajemen sebagai upaya untuk
menghindari deteksi terhadap fraud yang telah terjadi dalam financial statements.
Mengacu pada perspektif teori agensi dari Meckling & Jensen (1976), terdapat
konflik kepentingan antara manajer (agen) dan pemilik (prinsipal) di mana
manajer mungkin memiliki insentif untuk mengganti auditor yang lebih ketat
dengan auditor yang lebih permisif. Langkah ini dilakukan agar kecurangan yang

sudah dilakukan tidak terdeteksi oleh auditor baru, yang sering kali belum
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memiliki pemahaman mendalam mengenai kondisi perusahaan. Hal tersebut

memperkuat ancaman terwujudnya financial statement fraud.

Mengacu pada PJOK No. 9 tahun 2023, pergantian auditor dapat terjadi karena
batasan masa jasa audit. Seberapa sering pergantian auditor terjadi menjadi hal
yang krusial, terutama jika perusahaan mengganti auditor dalam waktu kurang
dari lima tahun untuk penggunaan jasa audit dari Kantor Akuntan Publik (KAP)
(Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 20
Tahun 2015 Tentang Praktik Akuntan Publik pasal 11 ayat 1 menyatakan
cakupan kemampuan audit KAP yang diperluas telah ditetapkan. Selama lima
tahun fiskal berturut-turut, batasan tersebut khusus untuk AP. Perusahaan
memiliki opsi untuk mengganti auditor secara sukarela karena dua alasan utama:
baik untuk meningkatkan kualitas layanan audit atau untuk menurunkan
kemungkinan terdeteksinya kecurangan.

Penelitian Aprilia (2017) mendukung asumsi tersebut, dengan menemukan yaitu
perusahaan yang terlibat dalam fraud cenderung lebih sering mengganti auditor.
Auditor baru yang belum memahami sepenuhnya keuangan perusahaan
memberikan peluang bagi manajer untuk memanipulasi laporan keuangan tanpa
risiko terdeteksi. Pergantian auditor ini memberikan celah bagi manajemen untuk
menutupi  praktik-praktik manipulasi sebelumnya, sehingga meningkatkan
kemungkinan fraud. Berdasarkan teori agensi, manajer mencari keuntungan
pribadi dengan memanfaatkan ketidaktahuan auditor baru, karena auditor lama

mungkin telah mencurigai atau mendeteksi adanya fraud.

Selain itu, Santoso (2019), menampilkan yaitu pergantian auditor digunakan
sebagai strategi untuk menghapus jejak audit fraud yang mungkin telah ditemukan
oleh auditor sebelumnya. Meskipun demikian, beberapa penelitian, seperti yang
dilaporkan oleh Aprilia (2017) menampilkan yaitu pergantian auditor mungkin
tidak berdampak signifikan kepada fraud jika perusahaan sudah memiliki sistem
pengendalian internal yang kuat. Dalam kondisi seperti itu, kendali internal yang
efektif dapat mengurangi risiko kecurangan, terlepas dari perubahan auditor.
Namun, dalam banyak situasi di mana pengendalian internal lemah, pergantian

auditor tetap menjadi faktor yang berpotensi meningkatkan risiko fraud, karena
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auditor baru mungkin tidak memahami sepenuhnya dinamika internal perusahaan
dan pelanggaran yang terjadi. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan yaitu:
H4: Change in Auditor berpengaruh positif dan signifikan kepada Financial

Statement Fraud

2.3.5 Pengaruh Change in Director terhadap Financial Statement Fraud

Terdapat korelasi yang kuat diantara pergantian dewan direksi serta peningkatan
fraudulent financial statements, mungkin dikarenakan tekanan kuat yang
dirasakan oleh direktur yang baru diangkat untuk membuktikan kemampuan
mereka dengan cepat. Pergantian direktur dapat menyebabkan konflik
kepentingan diantara pemegang saham (principal) dan direktur baru (agent).
Menurut agency theory Meckling dan Jensen (1976) terutama jika direktur baru
merasa perlu untuk membuktikan diri dalam waktu singkat. Hal ini mendorong
mereka untuk mengambil langkah-langkah manipulatif dalam laporan keuangan

guna memperlihatkan perbaikan kinerja yang cepat.

Wolfe & Hermanson (2004) juga mengemukakan bahwa pergantian direktur bisa
menciptakan periode stres yang membuka peluang terjadinya fraudulent financial
reporting. Pergantian ini sering kali dilakukan sebagai upaya perusahaan guna
memperbaiki kinerja manajemen sebelumnya. Akan tetapi, jika direktur baru tidak
dapat mencapai hasil yang diharapkan, mereka mungkin merasa terdorong untuk
memanipulasi financial statements supaya tampak lebih optimal. Ini selaras
terhadap teori agensi mengungkapkan yaitu individu, termasuk direktur, akan
memaksimalkan kepentingan pribadi, termasuk dengan cara melakukan

kecurangan.

Penelitian oleh Tessa & Harto (2016) mendukung hipotesis ini, dengan
menampilkan vyaitu pergantian direktur secara signifikan meningkatkan
kemungkinan terjadinya financial statement fraud. Hal ini berbeda dengan riset
oleh Sari et al., (2024), mengungkapkan pergantian direktur tidak berdampak
kepada fraud dalam financial statements. Namun, direktur baru yang merasa
berada di bawah tekanan untuk memenuhi ekspektasi pemegang saham dapat

cenderung menggunakan taktik manipulatif untuk menciptakan citra perusahaan
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yang lebih baik. Semakin sering terjadi pergantian direktur, makin besar risiko
terjadinya fraud dalam financial statements, dikarenakan insentif yang dimiliki
direktur baru untuk segera mencapai target kinerja dan menjaga reputasi entitas.

Dengan begitu, hipotesis yang diajukan yakni:

H5: Change in Director berpengaruh positif dan signifikan kepada Financial
Statement Fraud

2.3.6 Pengaruh Number of Ceo’s Picture terhadap Financial Statement
Fraud

Makin banyak gambar CEO vyang diperlihatkan dalam annual report
mencerminkan tingginya ambisi CEO untuk memperlihatkan citra diri yang kuat
dan dominan. Hal tersebut berkaitan erat dengan teori agensi yang dipaparkan
oleh Meckling & Jensen (1976), di mana CEO yang memiliki kepentingan pribadi
yang kuat lebih cenderung menggunakan berbagai cara untuk melindungi reputasi
mereka. Salah satu metode untuk mencapai tujuan tersebut ialah dengan
mengubah laporan keuangan supaya tampak lebih menguntungkan di pandangan
publik dan pemegang saham. Tessa (2016) mendukung pandangan ini dengan
menyatakan yaitu CEO yang memiliki ego tinggi bisa melaksanakan tindakan
tidak etis demi mempertahankan posisi mereka. Dalam hal ini, CEO yang
dimaksud adalah Dewan Direksi.

Penelitian Kalbuana et al., (2023) mengungkapkan yaitu CEO yang menampilkan
lebih banyak gambar diri mereka dalam laporan tahunan mempunyai perilaku
narsistik yang lebih tinggi dan sering terlibat dalam praktik manipulasi keuangan.
Fokus yang berlebihan pada penampilan dan citra diri ini menjadi sinyal bahwa
CEO lebih mengutamakan kepentingan pribadi daripada integritas perusahaan.
CEO yang narsistik lebih mungkin untuk mengambil tindakan manipulatif guna
mempertahankan citra positif di mata para pemegang saham dan publik, meskipun
hal tersebut melanggar prinsip keuangan yang sehat. Hal ini selaras terhadap
penelitian Maulina & Meini (2023) mengungkapkan yaitu Number of Ceo’s
Picture berdampak positif dan signifikan kepada Financial Statement Fraud.

Akan tetapi, riset lain oleh Octaviana (2022) menemukan yaitu Number of Ceo’s
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Picture tidak berdampak signifikan kepada kemungkinan adanya Financial
Statement Fraud. Nadziliyah & Primasari (2022) juga menampilkan yaitu

Number of Ceo’s Picture tidak berdampak kepada Financial Statement Fraud.

Total gambar CEO dalam laporan tahunan dapat dilihat sebagai indikator tidak
langsung dari risiko financial statement fraud. Semakin banyak gambar CEO yang
ditampilkan, semakin besar peluang bahwa CEO tersebut terlibat dalam
manipulasi laporan keuangan untuk menjaga citra dan reputasi mereka. Tindakan
manipulatif ini biasanya dilakukan untuk mempertahankan posisi CEO di
perusahaan, bahkan jika hal tersebut berarti melanggar etika dan prinsip
akuntansi. Oleh karena hipotesis yang diajukan yaitu:

H6: Number of Ceo’s Picture berpengaruh positif dan signifikans terhadap

Financial Statement Fraud
2.3.7 Pengaruh Koneksi Politik terhadap Financial Statement Fraud

Koneksi politik yang kuat bisa memperluas risiko financial statement fraud
dikarenakan hubungan ini sering kali memberikan perusahaan akses ke
perlindungan hukum dan politik yang lebih besar. Dalam konteks teori agensi,
manajer yang memiliki koneksi politik merasa lebih aman dari sanksi atau
pengawasan ketat, sehingga mereka lebih berani memanipulasi dalam laporan
keuangan. Meckling & Jensen (1976) menyatakan yaitu agen yang memiliki
kekuatan politik cenderung merasa lebih bebas dalam mengambil tindakan yang
menguntungkan diri mereka, termasuk melakukan fraud, karena adanya keyakinan
bahwa risiko hukuman lebih kecil. Koneksi politik yang kuat tidak hanya
meningkatkan risiko financial statement fraud melalui perlindungan hukum dan
politik yang lebih besar, tetapi juga memperburuk kelima ancaman dalam etika
profesi akuntan. Ancaman ini bisa muncul dari advokasi, kepentingan pribadi,
telaah pribadi, kedekatan, dan intimidasi, sehingga individu dapat saja terdorong
untuk melaksanakan tindakan yang tidak etis (Ikatan Akuntan Indonesia, 2021).

Penelitian Turrahma (2019) menampilkan vyaitu koneksi politik dapat

memengaruhi terjadinya financial statement fraud, terutama di sektor-sektor yang
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sangat berhubungan dengan kepentingan publik seperti infrastruktur, utilitas, dan
transportasi. Dalam sektor-sektor ini, kolusi antara dewan komisaris, direktur, dan
CEO yang memiliki koneksi politik dapat memudahkan terjadinya manipulasi
laporan keuangan. Perusahaan dengan koneksi politik yang kuat dapat
menggunakan relasi ini untuk menghindari pengawasan yang ketat dan

mempertahankan keuntungan bahkan di tengah kesulitan keuangan.

Penelitian Nurchoirunanisa et al., (2020) menampilkan yaitu koneksi politik dapat
membantu perusahaan menghadapi kesulitan pendanaan tanpa harus terlibat
dalam fraud, secara umum teori agensi menegaskan vyaitu koneksi politik
menciptakan insentif bagi manajemen untuk terlibat dalam manipulasi. Manajer
yang memiliki koneksi politik merasa lebih berani untuk mengambil risiko dan
melakukan kecurangan dalam laporan keuangan, karena mereka merasa lebih
terlindungi dari konsekuensi hukum. Oleh karenanya, hipotesis yang diajukan

yakni:

H7: Koneksi Politik berpengaruh positif dan signifikan kepada Financial

Statement Fraud
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2.4 Kerangka Penelitian

PRESSURE

Financial Stability
X1)

External Pressure
(X2)

OPPORTUNITY

Ineftective Monitoring

(X3) FINANCIAL

STATEMENT
FRAUD

RATIONALIZATION Dechow F-Score

Change in Auditor
(X4)

CAPABILITY

Change in Director
(X3)

ARROGANCE

Number of CEO’s
Picture
(X6)

COLLUSION

Koneksi Politik
(X7)

Gambar 2.2 Kerangka Penelitian
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Riset ini berfokus pada analisis pengaruh fraud hexagon terhadap financial
statement fraud pada entitas BUMN non keuangan yang go public di Indonesia.
Kerangka ini terdiri dari enam elemen utama, yaitu Pressure, Opportunity,
Rationalization, Arrogance, Capability, dan Collusion, yang saling berinteraksi
dan berkontribusi terhadap adanya fraud dalam financial statements. Elemen
tekanan mencakup financial stability dan external pressure yang dialami
manajemen untuk memenuhi target kinerja, yang dapat mendorong tindakan
manipulatif. Opportunity merujuk pada kelemahan dalam internal control system
yang memberikan peluang bagi individu untuk melaksanakan fraud tanpa
terdeteksi dengan proxy yang dipergunakan ialah inneffective monitoring.
Sementara itu, Rationalization menggambarkan proses di mana pelaku
kecurangan membenarkan tindakan mereka sebagai langkah yang diperlukan,
dengan proxy yang dipergunakan yakni change in auditor. Arrogance
mencerminkan sikap superioritas yang dapat dimiliki oleh CEO, berpotensi
meningkatkan risiko kecurangan, diukur melalui jumlah foto CEO yang
diperlihatkan dalam annual report (Frequent Number of CEO's Picture).
Capability menampilkan kemampuan individu dalam melakukan kecurangan,
yang sering kali dimiliki oleh jajaran direksi, diukur melalui perubahan direktur
(Change in Director). Terakhir, Collusion menggambarkan kerjasama antara
beberapa pihak yang dapat memperburuk situasi, diukur melalui koneksi politik
(Political Connection). Dengan menggunakan model Dechow F-Score sebagai
alat analisis, riset ini bermaksud untuk melakukan pendeteksi terhadap potensi
fraud dalam financial statements dengan lebih akurat, sehingga memberikan
pemahaman yang lebih mendalam terkait komponen yang memengaruhi Financial

Statement Fraud di entitas BUMN non keuangan yang go public di Indonesia.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
3.1.1 Jenis Data

Data kuantitatif deskriptif dipakai dalam riset ini. Data yang dikumpulkan untuk
tujuan menguji hipotesis, mengukur variabel, dan menjelaskan hubungan antar
variabel dengan menggunakan analisis statistik dikenal sebagai data kuantitatif

deskriptif (Ghozali, 2018).
3.1.2 Sumber Data

Data sekunder dipakai untuk menyusun hasil riset ini. Informasi yang dipakai
dalam riset ini berasal dari annual report Badan Usaha Milik Negara yang
tercantum di BEI tahun 2019-2023. Laporan tersebut diperoleh dari situs web
resmi bursa (www.idx.co.id) dan dengan mengakses situs web resmi tiap entitas

BUMN, serta bersumber data lain yang relevan dengan variabel yang diteliti.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Sekaran dan Bougie (2016) mengungkapkan yang dimaksud dengan "populasi"”
adalah keseluruhan objek, orang, dan peristiwa yang akan menjadi subjek
penelitian. Perusahaan-perusahaan nonkeuangan milik negara yang tercatat di BEI
atau menjadi perusahaan publik antara tahun 2019 sampai dengan tahun 2023

merupakan populasi yang menjadi bahan riset ini.
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Alasan pemilihan populasi ini karena dua hal, pertama didasari dari hasil Survei
Fraud Indonesia 2019 yang mengungkapkan yaitu perusahaan BUMN menjadi
salah satu instansi yang paling dirugikan oleh fraud. Oleh karena itu, entitas
BUMN dipilih sebagai populasi dalam riset ini karena tingginya kasus terkait
permasalahan financial statement fraud yang terjadi di beberapa perusahaan

BUMN.

Alasan kedua adalah dipilihnya perusahaan di sektor non-keuangan didasarkan
pada bahwa perusahaan di sektor non-keuangan memiliki peraturan yang longgar
dibandingkan dengan sektor keuangan yang memiliki aturan-aturan serta regulasi
yang lebih kompleks dan ketat. Terdapat perbedaan dalam pengukurannya antara
perusahaan di sektor keuangan dan non-keuangan. Dimana sektor keuangan
memerlukan kecermatan yang lebih tinggi dalam proses pengukurannya

(Azizsyah & Meiranto, 2023).

Sedangkan alasan dalam pemilihan populasi tidak seluruh sektor BUMN karena
jika populasi yang diambil adalah keduanya maka akan menjadi bias karena ada

kriteria yang berbeda dari dua sektor tersebut.

3.2.2 Sampel Penelitian

Pada riset ini teknik pursposive sampling dipergunakan dalam menentukan sampel
penelitian, yang mana sampel terpilih atas dasar kriteria tertentu yang harus

terpenuhi. Adapun kriteria sample dalam riset ini yakni:

1. Perusahaan BUMN non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BE]) periode 2019 — 2023.

2. Perusahaan BUMN non-keuangan yang mempublikasi annual report dan
laporan keuangan dengan satuan mata uang rupiah (Rp) periode 2019-2023.

3. Perusahaan BUMN non-keuangan yang memiliki data yang lengkap terkait
dengan variabel dalam penelitian secara keseluruhan pada publikasi periode

2019-2023.
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Berdasarkan kriteria pemilihan sample yang telah ditentukan sebelumnya,

sebanyak 17 entitas terpilih sebagai sample dalam riset ini. Nama-nama entitas

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Daftar Sampel Penelitian

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 WSBP PT Waskita Beton PrecastWa Tbk
2 ANTM PT Aneka Tambang Tbk
3 TINS PT Timah Tbk
4 SMGR PT Semen Indonesia (Persero)
5 SMBR PT Semen Baturaja (Persero)
6 WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk
7 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk
8 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
9 PTPP PT PP (Persero)
10 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk
11 PPRO PT Pp Properti Tbk
12 JSMR PT Jasa Marga (Persero) Tbk
13 TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk
14 ELSA PT Elnusa Tbk
15 PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
16 INAF PT Indofarma (Persero) Tbk
17 KAFF PT Kimia Farma (Persero) Tbk

3.3 Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Dependen

Financial statement fraud ialah variable terikat yang dihitung memakai model

Dechow F-Score. Model ini menggunakan tujuh komponen untuk

mengidentifikasi kemungkinan manipulasi atau financial statement fraud

dalam suatu perusahaan. Rincian ketujuh komponen yang digunakan untuk

mengukur Dechow F-Score ditampilkan pada tabel 3.1.
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Tabel 3.2 Pengukuran Dechow F-Score

No. Komponen Rumus
RSST — (AWC + ANCO + AFIN)
l. RSST accruals " Average Total Assets
Keterangan:
WC = (Current Assets — Current Liabilities)
NCO = [Total Assets — Current Assets — Investments and Advances
— (Total Liabilities — Current Liabilities
— Long term Debt)]
IN = (Short term Investments + Long term Investments) — (Long term Debt)
2. Cllange in ch 1 Receivable — AAccounts Receivable
Recelvable gnge tn Recetvabte = Average Total Assets
3. O ’ Alnventor
Change in Change in Inventory = ) T lil]
Inventory verage Total Assets
4. Soft Assets Total Assets — PPE — Cash and cash equivalent
Soft Assets =
Total Assets
5. cr 4 Sales — AAccounts Receivable
angein Change in Cash Sales = - -1
Cash Sales Sales;_; — AAccounts Receivable;_,
6. Cllange in Change in Earnings
Earnings _ ( Earnings, ) < Earnings;_, )
" \Average Total Assets, Average Total Assets;_,
1 = issueance of stock
7. Issue

0 = did not issue stock

Setelah perhitungan ketujuh kompenen

dimasukkan ke

Predicted

Value =

tersebut selesai, kemudian

dalam bentuk rumus Dechow F-Score berikut:

—7.893 + 0.790 x (rsst_acc) + 2.518 x (ch_rec) +
1.191 x (ch_inv) + 1.979 x (soft_assets) + 0.171 x
(ch_cs)

+ (—0.932) x (ch_ear) + 1.029 x (issue)
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Predicted Value yang dihasilkan selanjutnya diubah menjadi  nilai

probabilitas menggunakan rumus berikut:

e (predicted value)

Probability = 1+ e(predicted value)

Dalam rumus probabilitas tersebut, nilai konstanta e = 2,71828183. Untuk
menghitung F-score, nilai probabilitas yang dihasilkan dibagi dengan

Unconditional probability (0.0037)

Hasil F-Score yang melebihi angka 1 menunjukkan adanya indikasi bahwa
entitas berkemungkinan melakukan fraud dalam pelaporan keuangan. Oleh
karena itu, perusahaan dengan nilai F-Score lebih dari 1 dikategorikan
sebagai perusahaan yang diduga melakukan kecurangan laporan keuangan
(kode dummy = 1), sementara entitas dengan nilai F-Score kurang dari 1
dianggap tidak menunjukkan indikasi fraud dan diberi kode dummy 0
(Dechow et al., 2011).

. Variabel Independen

Dalam riset ini, variabel independen dibentuk berdasarkan enam elemen
utama yang terdapat dalam konsep fraud hexagon, yaitu rasionalization,
pressure, opportunity, collusion, capability, dan arrogance,. Berikut

penjelasan secara rinci mengenai masing-masing variabel independen:



Tabel 3.3 Pengukuran Variabel Penelitian
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Variabel Proksi Pengukuran Sumber
Pressure Financial ACHANGE (Skousen et
Stability _ Total Aset (t) — Total Aset (t — 1) | al. 2009)
(X)) Total Aset (t — 1)
(Skousen et
External gy — Lotal Hutang al. 2009)
Pressure Total Aset
(X2)
Opportunity Ineffective BDOUT (Skousen et
monitoring _ Jumlah Komisaris Independg al., 2009)
(X3) Total Dewan Komisaris
Rasionalization Change in | Kode 1 jika terdapat pergantian KAP | (Skousen et
Auditor sepanjang tahun 2019-2023. Dan kode 0 | al., 2009)
(Xs) bila tidak ada pergantian KAP selama
periode 2019-2023.
Capability Change in | Kode 1 bila entitas mengalami pergantian | (Nadziliyah
Director direksi sepnajang tahun 2019-2023. Dan | & Primasari,
(Xs) kode 0 bila tidak ada pergantian direksi | 2022)
sepnajang periode 2019-2023.
Arrogance Frequent Frekuensi kemunculan foto CEO yang | (Tessa &
Number of | terpampang dalam  annual  report | Harto, 2016).
CEO’s sepanjang tahun riset 2019-2023. (Muhyi, M.,
Picture Dalam hal ini, istilah CEO merujuk pada | &  Suratno,
(Xe) dewan direksi. Penghitungan CEO | S., 2021).
Picture mencakup berbagai jenis gambar
CEO, termasuk foto profil direksi,
dokumentasi aktivitas, serta informasi lain
terkait dengan rekam jejak CEO yang
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Variabel

Proksi

Pengukuran

Sumber

ditampilkan secara berulang-ulang.
Pengitungan ini dikategorikan menjadi:
Skor 1 = tidak ada foto CEO yang muncul
Skor 2 = 1-4 foto

Skor 3 = 5-8 foto

Skor 4 = 9-12 foto

Skor 5 == 13 foto

Collusion

Koneksi
Politik
(X7)

Kode 1 untuk entitas dengan presiden

komisaris dan/atau komisaris independen

yang mempunyai korelasi politik dan

kode O untuk entitas dengan presiden

komisaris dan/atau komisaris independen

yang tidak mempunyai korelasi politik.

Dengan kriteria sebagai berikut:

1. Rangkap jabatan sebagai politisi yang
berafiliasi dengan partai politik.

2. Rangkap jabatan sebagai pejabat
pemerintah.

3. Rangkap jabatan sebagai pejabat

militer.

mantan

4. Merupakan pejabat

pemerintah atau mantan pejabat

militer.

(Kusumosari,

2020)

Financial

Statement Fraud

Dechow F-

Score

(Y)

Perusahaan dengan nilai F-Score lebih
dari 1 diklasifikasikan sebagai entitas
yang diduga melakukan fraud dalam
laporan keuangan (nilai dummy = 1),
sementara entitas dengan nilai F-Score
kurang dari 1 diklasifikasikan sebagai
entitas yang tidak melakukan fraud dalam

financial statements (nilai dummy = 0).

(Dechow et
al., 2011).
(Matthew &
Siregar,
2024).
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3.4 Teknik Analisis Data

Pengolahan data riset ini mempergunakan bantuan software IBM SPSS Statistics
versi 26. SPSS menyediakan prosedur regresi logistik biner yang sesuai dengan
kebutuhan analisis pada data dengan variabel dependen berskala kategorik
(dichotomous), seperti dalam riset ini yang mengkaji elemen-elemen yang
mempengaruhi terjadinya financial statement fraud (IBM Corp., 2019). Berikut

ini langkah analisis yang dipergunakan dalam riset yaitu:

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berfungsi guna menyajikan ringkasan atau gambaran umum
dari suatu kumpulan data melalui sejumlah ukuran, seperti mean, standar deviasi,
varians, angka maksimum juga minimum, jumlah data, serta ukuran bentuk
distribusi data seperti kurtosis juga skewness (kemiringan distribusi) (Ghozali,

2018).

3.4.2 Analisis Regresi Logistik

Analisis regresi logistik dipakai sebagai alat analisis untuk menguji hipotesis
dalam riset ini. Regresi logistik dipilith dikarenakan mampu memprediksi
probabilitas variable dependen berlandaskan satu atau lebih variable independen

yang bersifat kategorik (Ghozali, 2018). Dengan persamaan sebagai berikut:

FRAUD = BO + 1. ACHANGE + B2.LEV + B3.BDOUT
+ B4.AUDCHANG + B5.DCHANGE + $6.NoCP
+ B7.POLCONN + ¢

Keterangan :

FRAUD : Financial Statement Fraud

B0 : Konstanta

B1-p7 : Koefisien regresi masing-masing proksi

ACHANGE : Financial Stability
LEV : External Pressure
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BDOUT : Ineffective Monitoring
AUDCHANG : Change in Auditor
DCHANGE : Change in Director

NoCP : Number of CEO’S Picture
POLCONN : Koneksi Politik
€ : Error term

3.4.3 Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Uji Kesesuaian Model Hosmer dan Lemeshow dapat dipakai untuk menganalisis
kelayakan model regresi. Tujuan dari uji ini yakni untuk memutuskan apakah data
aktual sesuai dengan model atau tidak (hipotesis nol). Jika hasil Uji Kesesuaian
Model Hosmer dan Lemeshow kurang dari 0,05, berarti mempunyai perbedaan
yang cukup besar diantara model dan nilai observasi, dan hipotesis nol ditolak.
Sebaliknya, menurut Ghozali (2018), bila angka Uji Kesesuaian Model Hosmer
dan Lemeshow melebihi 0,05, berati hipotesis nol dapat diterima, yang

menampilkan yaitu model secara akurat memprediksi nilai observasi.

3.4.4 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Overall Model Fit ialah tahap awal dalam regresi logistik untuk mengevaluasi
apakah model yang dikembangkan layak digunakan atau tidak. valuasi dilakukan
dengan memperbandingkan nilai -2 Log Likelihood pada model awal (blok 0) dan
model yang telah memasukkan variabel independent (blok 1). Jika nilai -2LL awal
lebih tinggi diperbandingkan dengan nilai setelah penambahan variabel, ini
menunjukkan adanya penurunan nilai. Penurunan ini yang kemudian
mengindikasikan bahwasannya model regresi yang dibangun semakin sesuai atau
fit dengan data, sehingga bisa dikatakan bahwasannya model tersebut
menunjukkan tingkat kecocokan yang lebih baik terhadap data yang digunakan
(Ghozali, 2018).

3.45 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Nilai koefisien determinasi (Nagelkerke's R Square) memiliki rentang nilai

diantara 0 hingga 1. Makin kecil nilai tersebut, maka makin rendah pula
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kemampuan varibale fraud hexagon dalam menerangkan variable fraudulent.
Sebaliknya, bilamana nilainya mendekati 1, berarti sebagian informasi yang
dibutuhkan dalam memprediksi variable fraudulent dapat dijelaskan oleh variable

bebas. (Ghozali, 2018).

3.4.6 Uji Matriks Klasifikasi

Menurut Ghozali (2018), pengujian ini berguna untuk mengevaluasi ketepatan
klasifikasi prediksi model, baik yang benar maupun yang salah. Uji matriks
klasifikasi dalam regresi logistik dimanfaatkan untuk menilai sejauh mana model
mampu memprediksi kemungkinan munculnya variabel dependen secara akurat

dalam penelitian (Ghozali, 2018).

3.4.7 Uji Hipotesis

Pada riset ini, pengujian hipotesis dilakukan melalui penerapan model regresi
logistik. Bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari setiap variable bebas terhadap
variable terikat. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan tingkat
kepercayaan 95% atau tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Berikut kriteria yang

menjadi acuan dalam riset ini:

a. Jika p-value < o , yaitu nilai signifikansi kurang dari 0,05 berati terbukti
berdampak signifikan diantara variable bebas dan variable terikat (hipotesis
terdukung).

b. Sedangkan bila angka p-value > a, yaitu nilai signifikansi melebihi 0,05 maka
diartikan yaitu tidak terbukti berdampak yang signifikan diantara variable
bebas dan variable terikat (hipotesis tidak terdukung).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berlandaskan hasil riset yang telah dilaksanakan bisa diambil kesimpulan yaitu:

1. Pengaruh Financial Stability terhadap Financial Statement Fraud

Financial Stability terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN go public Indonesia

selama periode 2019 — 2023.

2. Pengaruh External Pressure terhadap Financial Statement Fraud

External Pressure berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Financial

Statement Fraud pada perusahaan BUMN go public Indonesia selama periode

2019 —2023.

3. Pengaruh Ineffective monitoring terhadap Financial Statement Fraud

Pengawasan yang tidak efektif (Ineffective Monitoring) berpengaruh positif

tidak signifikan terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN

go public Indonesia selama periode 2019 — 2023.

4. Pengaruh Change in Auditor terhadap Financial Statement Fraud

Change in Auditor berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Financial

Statement Fraud pada perusahaan BUMN go public Indonesia selama periode

2019 —2023.



75

5. Pengaruh Change in Director terhadap Financial Statement Fraud

Change in Director berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Financial
Statement Fraud pada perusahaan BUMN go public Indonesia selama periode

2019 —2023.

6. Pengaruh Frequent Number of Ceos Picture terhadap Financial Statement

Fraud

Frequent Number of CEQOY Picture berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan BUMN go public
Indonesia selama periode 2019 — 2023.

7. Pengaruh Koneksi Politik terhadap Financial Statement Fraud
Koneksi politik berpengaruh negatif signifikan terhadap Financial Statement
Fraud pada perusahaan BUMN go public Indonesia selama periode 2019 —
2023.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Selama riset berlangsung, studi ini mempunyai berbagai kendala yang perlu

dicermati, yakni:

1. Riset ini sebatas menggunakan tujuh indikator sebagai representasi
masing-masing variabel independen dalam model fraud hexagon. Hal
ini tentu belum cukup menggambarkan fraud hexagon secara
keseluruhan karena masih terdapat banyak indikator lain yang mungkin

relevan dalam menjelaskan terjadinya fraud dalam financial statements.

2. Ruang lingkup riset terbatas pada entitas Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) di sektor non-keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Maka begitu, temuan dalam riset ini belum bisa diterapkan

keseluruhan di sektor industri yang tercantum di BEL
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3. Riset ini sebatas mengobservasi data selama masa lima tahun, yakni dari
tahun 2019 hingga 2023. Oleh karena itu, penelitian ini belum
memberikan pemahaman yang lebih luas terkait pola hubungan
antarvariabel di tahun-tahun sebelumnya, dan hasilnya mencerminkan

kondisi dalam kurun waktu yang terbatas.

5.3 Saran

Berlandaskan hasil riset yang telah dilaksanakan, beberapa saran berikut
bisa dipakai sebagai pertimbangan untuk riset di masa mendatang yang

meneliti isu serupa:

1. Penelitian berikutnya disarankan untuk memasukkan lebih banyak
indikator yang relevan dalam mewakili variabel-variabel fraud hexagon.
Penambahan indikator tersebut akan memberikan analisis yang lebih
menyeluruh terkait unsur-unsur yang berpartisipasi kepada timbulnya

manipulasi dalam financial statements.

2. Penelitian berikutnya sebaiknya meluaskan lingkup sample dengan
mencakup berbagai jenis sektor industri yang tercatat di BEI, tidak
terbatas hanya pada perusahaan BUMN sektor non-keuangan. Hal ini
dapat meningkatkan generalisasi hasil penelitian serta memberikan

gambaran yang lebih representatif terhadap keseluruhan pasar.

3. Peneliti selanjutnya juga dianjurkan untuk melakukan perluasan periode
observasi juga direkomendasikan dalam penelitian selanjutnya, agar
dapat menangkap tren historis serta pola-pola jangka panjang dalam
fenomena kecurangan laporan keuangan. Hal ini memungkinkan analisis
yang lebih mendalam terhadap dinamika dan perkembangan praktik

kecurangan seiring berlalunya waktu.
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